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ABSTRAK

Amerika Serikat menjadi salah satu negara yang memiliki permasalahan Child Trafficking
di dalam negaranya. Penyelesaian Child Trafficking di Amerika Serikat dapat diselesaikan
dengan keterlibatan Non-Govermental Organization (NGO) dapat diartikan sebagai aktor
transnasional dan/atau pihak swasta yang melintasi batas-batas negara dan terdiri atas
kelompok atau individu yang bukan representasi resmi dari pemerintah suatu negara.
ECPAT hadir sebagai organisasi yang bertujuan untuk membantu menyelesaikan
permasalahan perdagangan anak di Amerika Serikat. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran ECPAT dalam menurunkan angka child trafficking di Amerika Serikat
pada masa pemerintahan Donald Trump yang dimana pada data menunjukkan penurunan
jumlah kasus child trafficking. Penelitian ini menggunakan analisis teori peran Non-
Governmental Organization (NGO) dari Lewis dan Kanji untuk menganalisis peran
ECPAT. Penelitian ini juga menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sumber
penelitian diperoleh dari sumber sekunder seperti dokumen, berita, jurnal, buku, artikel,
dll. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa ECPAT memiliki banyak peran
dalam menurunkan angka dari kasus child trafficking di Amerika Serikat pada masa
pemerintahan Donald Trump.
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ABSTRACT

The United States of America is one of the countries that has child trafficking problems in
its country The problem of child trafficking can be solved with the involvement of Non-
Governmental Organizations (NGOs), NGO is a transnational actors and/or private parties
who cross national borders and consist of groups or individuals who are not official repre-
sentations of the government of a country. ECPAT exists as an organization that aims to
solve the problem of child trafficking in many countries and also in the United States. This
study aims to determine the role of ECPAT in reducing the number of child trafficking
case in the United States during the Donald Trump administration where the data shows a
decrease in the number of child trafficking cases. In this study, to analysis of the role theo-
ry of the Non-Governmental Organization (NGO) by Lewis and Kanji to analyze the role
of ECPAT. This study also uses qualitative research methods with research sources ob-
tained from secondary sources such as documents, news, journals, books, articles, etc. The
results of this study indicate that ECPAT has many roles in reducing the number of child
trafficking cases in the United States during the Do nald Trump administration.

Keywords: Child Trafficking, Donald Trump, ECPAT, NGO, United States of America
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Perserikatan Bangsa-Bangsa anak adalah semua orang yang berusia di
bawah 18 tahun, kecuali ditentukan lain oleh hukum suatu negara (Pasal 1 konvensi PBB
untuk hak-hak Anak). Menurut Undang - Undang Republik Indonesia nomor 23 tahun
2002 pasal 1 ayat 1 tentang perlindungan anak, anak adalah seseorang yang belum berusia
18 tahun, termasuk juga yang masih di dalam kandungan. Anak-anak merupakan aset
negara yang begitu berharga, anak-anak terkadang masih belum bisa membedakan mana
hal yang baik dan mana hal yang buruk, sehingga anak-anak termasuk ke dalam kelompok
rentan untuk dimanfaatkan, karena itulah dengan mudahnya anak-anak bisa menjadi
korban child trafficking, terutama mereka yang berasal dari orang yang tidak mampu
secara ekonomi, mereka yang berpendidikan dan berpengetahuan terbatas, yang terlibat
masalah ekonomi, politik dan sosial yang serius, dan anggota keluarga yang menghadapi
krisis ekonomi seperti hilangnya pendapatan orang tua, orang tua sakit keras atau
meninggal dunia.

Child Trafficking atau yang lebih dikenal dengan istilah perdagangan anak
merupakan kegiatan yang melibatkan perekrutan atau pengiriman anak-anak ke dalam
maupun luar negeri dengan tujuan melakukan serangkaian penipuan, pemaksaan dan
berbagai situasi dimana anak yang bersangkutan harus melakukan pekerjaan pelacuran
dengan paksaan, perbudakan, penyiksaan, hingga penggunaan anak-anak sebagai pembantu
rumah tangga dengan pendapatan yang rendah dan menerima berbagai perlakuan yang
bersifat eksploitatif (Auliarini, 2016). Saat terjadinya proses trafficking ini, sudah dapat
kita pastikan ada kekerasan yang terjadi di dalamnya karena hal ini adalah perbuatan ilegal

dan dilakukan dengan cara paksaan sehingga membuat korban perdagangan anak ini akan



menjadi trauma dan akan ada dampak buruk untuk psikologinya di masa yang akan datang.
Tidak hanya itu, para korban trafficking ini biasanya juga terjangkit penyakit secara fisik
seperti contoh menjadi perbudakan seksual akan menimbulkan penyakit HIV/AIDS ada
juga yang menderita cedera permanen pada organ reproduksi mereka sehingga korban
perdagangan anak tidak bisa memiliki keturunan. Kasus perdagangan anak juga
menyulitkan orang-orang atau masyarakat sekitar yang ketakutan dan berpikir hal itu akan
terjadi pada dirinya atau anaknya atau keluarganya nanti.

Salah satu kegiatan child trafficking terdapat di Amerika Serikat, rata-rata 50,000
perempuan dan anak-anak menjadi korban perdagangan seks yang ditujukan ke Amerika
Serikat (Miller Decker, Silverman Raj, Tiefenburn, 2007)

Grafik 1.1 Angka Child Trafficking di Amerika Serikat

Prosecution of Sex Trafficking of Children is Down Nationwide

Federal Prosecutions for Sex Trafficking of Children (18 USC 1591)
300
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Sumber: Transactional Records Access Clearinghouse
Berdasarkan tabel di atas, di tahun 2009 sampai dengan 2014 kasus perdagangan
anak di Amerika Serikat terus bertambah, dimana pada tahun 2009 jumlah kasus
perdagangan anak hanya berjumlah sekitar 90 kasus dan pada tahun 2010 jumlah kasus
perdagangan anak masih pada angka yang sama, kenaikan mulai terjadi pada tahun 2011

dimana pada tahun 2011 jumlah kasus perdagangan anak meningkat menjadi 110 kasus.



Dilanjutkan dengan pada tahun 2012 jumlah kasus naik menjadi 140 kasus dan pada tahun
2013 menjadi 200 kasus dan terus mengalami kenaikan hingga total kasus perdagangan
anak menjadi 240 kasus pada tahun 2014. Beruntungnya angka perdagangan anak sempat
turun di tahun 2015 turun menjadi 210 kasus akan tetapi kembali melonjak pada tahun
2016 dengan total kasus sebanyak 275 kasus dan 2017 mengalami sedikit peningkatan
menjadi 280 kasus, menurun dari tahun ke tahun di mana pada 2018 jumlah kasus menjadi
210 dan pada tahun 2019 semakin menurun hingga total kasus perdagangan anak menjadi
sebanyak 175 kasus.

Pada saat awal kepemimpinan Trump, angka child trafficking masih mengalami
kenaikan, hal ini dikarenakan masih terjadinya pergeseran kebijakan dan aturan-aturan dari
presiden sebelumnya yaitu Barrack Obama. Pada masa pemerintahan Obama pemerintah
Amerika Serikat membentuk undang-undang anti-trafficking domestic yakni Trafficking
Victim Protection Act (TVPA) tahun 2000 dan menginternasionalisasikannya. TVPA
dibuat oleh pemerintah Amerika Serikat dengan tujuan untuk mengatasi human trafficking
melalui program bantuan internasional dan domestik bagi korban maupun penegak hukum,
membuat undang-undang kriminal baru, dan melakukan pengawasan efektivitas dan
implikasi kebijakan anti human trafficking (A. Siskin & Wyler) Melalui undang- undang
tersebut, Amerika Serikat mendorong upaya perlawanan human trafficking di Amerika
Serikat dan memberikan bantuan pendanaan serta evaluasi yang dilakukan melalui tiga
pendekatan yakni prosecution, protection, dan prevention.

Pemerintah Amerika Serikat memberlakukan the Trafficking Victims Protection Act
tahun 2000 (TVPA) yang ditandatangani presiden Bill Clinton pada 28 Oktober 2000 dan
dilanjutkan hingga pemerintahan Obama. TVPA sendiri merupakan bagian dari Victims of
Trafficking and Violence Protection Act tahun 2000. Untuk mengatur human trafficking

baik domestik maupun internasional, undang-undang tersebut menyediakan tiga



pendekatan yakni prosecution yang berusaha membuat undang-undang kejahatan federal
yang baru, protection yang memberikan izin tinggal dan pelayanan bagi korban human
trafficking yang berkewarganegaraan asing, serta prevention yang berupaya melakukan
pencegahan melalui kampanye kesadaran publik di seluruh dunia, program evaluasi, dan
pemberian sanksi yang dipimpin oleh Kementerian Luar Negeri Amerika Serikat (Polaris
P., Trafficking Victims’ Protection Act (TVPA) - Fact Sheet, 2008)

Pergeseran di sini dimaksud yaitu Donald Trump di awal kepemimpinannya
membekukan semua peraturan yang dijalankan dari era Presiden Barack Obama yaitu
undang-undang TVPA vyang selama ini digunakan oleh pemerintah Obama dalam
mengatasi child trafficking hingga mendapat persetujuan dari Donald Trump. Hal ini
berarti peraturan apa pun yang ditandatangani oleh Obama sebelumnya tidak dapat berlaku
sampai Trump menyetujuinya. Oleh karena itulah kenapa pada saat awal kepemimpinan
Trump angka child trafficking masih sempat naik karena pada awal kepemimpinan Trump
masih belum memiliki regulasi yang jelas dari Donald Trump dan tidak boleh adanya
penerapan aturan dari presiden sebelumnya.

Meskipun pada masa kepemimpinan Barack Obama angka child trafficking tergolong
rendah dibandingkan dengan masa pemerintahan Donald Trump, tetapi pada masa
pemerintahan Barack Obama terus mengalami kenaikan dan meskipun pada tahun pertama
masa kepemimpinan Donal Trump angka child trafficking masih naik, tetapi pada tahun
kedua dan tahun-tahun selanjutnya, angka child trafficking di Amerika terus mengalami
penurunan hal ini dikarenakan pada masa pemerintahan Trump telah dilakukan
pemberantasan perdagangan anak-anak di Amerika Serikat oleh pihak-pihak terkait untuk
mengatasi masalah child trafficking ini, salah satu upayanya yaitu dengan cara campur
tangan International Non-Governmental Organization, berkat adanya dukungan dari

beberapa INGO yang terlibat.



End child prostitution, child pornography and trafficking of children for sexual
purposes (ECPAT) merupakan salah satu organisasi jaringan global dan individu yang
bekerja dengan tujuan menghilangkan prostitusi anak, pornografi anak dan perdagangan
anak. ECPAT berusaha mendorong masyarakat dunia untuk menjamin bahwa anak-anak
dimana pun harus dapat menikmati hak-hak dasar mereka dan merasa aman dari semua
bentuk eksploitasi seksual komersial (Rafiga, 2015). ECPAT tidak hanya berkembang di
Amerika Serikat tetapi telah berkembang ke negara-negara lain di Asia, dan Eropa.
Sebagai sebuah kampanye, ECPAT telah berhasil mengembangkan diri dan memobilisasi
perhatian masyarakat sedangkan pemerintah-pemerintah di seluruh belahan dunia mulai
memberikan perhatian terhadap isu tersebut.

Salah satu ECPAT yang sudah berdiri cukup lama adalah ECPAT-USA. ECPAT-
USA sudah berdiri sejak 30 tahun lalu menjadi organisasi non-profit pertama di Amerika
yang menangani masalah eksploitasi anak. Selama lebih dari tiga puluh tahun, ECPAT -
USA telah memperjuangkan dan memenangkan pengesahan undang-undang anti-
perdagangan manusia yang kuat. ECPAT-USA adalah organisasi kebijakan anti-
perdagangan manusia terkemuka di Amerika Serikat. Sebagai anggota ECPAT
Internasional, ECPAT-USA tergabung dalam jaringan organisasi di lebih dari 100 negara
yang semuanya bekerja sama untuk mengakhiri eksploitasi seksual komersial anak.
ECPAT-USA membantu pelolosan undang-undang yang memastikan bahwa jika terdapat
warga Amerika yang pergi keluar negeri untuk melakukan eksploitasi seksual komersial
pada anak-anak, dapat dituntut di Amerika Serikat karena mengeksploitasi anak-anak
secara seksual di negara lain. ECPAT-USA pun menjadi salah satu anggota ECPAT
Internasional yang memiliki misi bersama yaitu menghapus eksploitasi seksual terhadap
anak.

Meskipun ECPAT-USA telah berdiri selama 30 tahun namun fakta di lapangan



menunjukkan sebelum masa pemerintahan Donald Trumps masih mengalami kenaikan
jumlah child trafficking hal ini dikarenakan pengimplementasiannya peraturan tentang
child trafficking masih kurang dan belum sempurna. Pada masa pemerintahan Barack
Obama, sebenarnya pemerintah telah berkomitmen untuk menyelesaikan perdagangan
manusia dan perdagangan anak, dibuktikan dengan terbentuknya kerja sama antara Barack
Obama, ECPAT-USA dan Paus Frasiskus di Vatikan dan bekerja sama dengan ECPAT
Internasional dan Kongres telah mengesahkan Undang-Undang Perlindungan Korban
Perdagangan The Trafficking Victim Protection Act (TVPA) pada tahun 2000 dan
memperkuatnya pada tahun 2003. Undang-Undang Perlindungan Korban Perdagangan
Orang yang awalnya disahkan pada tahun 2000. Undang-undang tersebut harus disahkan
ulang setiap tiga tahun. ECPAT-USA adalah organisasi advokasi AS tertua yang
didedikasikan untuk mengakhiri eksploitasi seksual terhadap anak-anak. Ini adalah bagian
dari jaringan global organisasi semacam itu yang beroperasi di lebih dari 90 negara di
seluruh dunia (America, 2004)

Undang-Undang ini menyediakan alat bagi AS untuk memerangi perdagangan orang,
baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Namun di dalam penyelesaian perdagangan
anak terdapat beberapa hambatan dalam pengimplementasiannya seperti tidak adanya kerja
sama antara ECPAT dan LSM (lembaga swadaya masyarakat) Amerika dimana beberapa
LSM memilih untuk tidak berpartisipasi dalam penyelesaian masalah child trafficking.
Pada dasarnya pemerintah telah menyediakan layanan pemerintah untuk anak-anak warga
negara AS yang diperdagangkan namun tidak terkoordinasi dengan baik. Pemerintah AS
telah memberikan hibah kepada LSM untuk layanan korban, meskipun ada laporan bahwa
sistem ini tidak praktis karena beberapa LSM telah memilih untuk tidak berpartisipasi
dalam menangani kasus ini sehingga sulit mengidentifikasi korban. Kurangnya data

berbasis bukti, data dan metodologi untuk memperkirakan prevalensi perdagangan



manusia, jenis perdagangan manusia, dan pola spesifik bagaimana dan mengapa
perdagangan manusia terjadi saat ini belum berkembang dengan baik (Walts, 2017)

Hal ini sangat mempengaruhi bagaimana masyarakat menanggapi kasus perdagangan
anak dengan lebih baik dan menginformasikan kebijakan yang lebih baik untuk mengatasi
masalah tersebut dan juga aparat penegak hukum terkadang tidak terlatih atau tidak mau
melakukan tindakan perlindungan korban. Seperti contoh beberapa advokat korban
melaporkan mengalami kesulitan dalam meminta aparat penegak hukum mengajukan
permohonan kehadiran lanjutan dan mengisi formulir sertifikasi untuk visa T, masalahnya
sangat akut di antara pejabat negara bagian dan lokal yang mungkin kurang akrab dengan
TVPA. Visa T sendiri merupakan status non-imigran sebagai salah satu bantuan imigrasi
dari TVPA untuk korban perdagangan orang asing dan visa T ini umumnya
memungkinkan status imigrasi legal hingga empat tahun bagi korban yang bekerja sama
dengan permintaan bantuan penegakan hukum yang wajar dengan penyidikan atau
penuntutan. Juga pada tahun 2009, Department of Justice mendanai tiga proyek
percontohan untuk memberikan layanan komprehensif kepada anak warga negara AS yang
menjadi korban perburuhan atau perdagangan seks, dua proyek bantuan manajemen kasus
untuk anak-anak yang ditemukan dalam prostitusi, dan satu proyek pelatihan dan bantuan
teknis yang ditargetkan pada 10 pemuda. Program ini merupakan Program ekstensif untuk
remaja yang berisiko, termasuk remaja yang melarikan diri dan tunawisma. Namun,
program ini mendahului TVPA. Tidak jelas sejauh mana program ini mengidentifikasi dan
membantu korban perdagangan anak di antara anak-anak yang mereka layani, bahkan LSM
melaporkan bahwa program dan lembaga ini memerlukan pelatihan untuk mengidentifikasi
dan bekerja dengan lebih baik dengan korban perdagangan anak. Hal seperti inilah yang
sering kali menjadi salah satu hambatan dari proses pemberantasan child trafficking

(ECPAT-USA, ECPAT-USA ANNUAL REPORT, 2020)



Sedangkan pada pemerintahan Donald Trump, ECPAT-USA bekerja sama penuh
dengan LSM lain, perusahaan teknologi, penegak hukum, Administrasi Trump dan
Kongres untuk memberlakukan SESTA. Stop Enabling Sex Traffickers Act ( SESTA ) dan
Allow States and Victims to Fight Online Sex Trafficking Act ( FOSTA ). Pada bulan
Februari dan Maret 2018, Senat AS dan DPR AS, masing-masing, meloloskan Undang-
Undang Stop Enabling Sex Traffickers (SESTA) dan Fight Online Sex Trafficking
(FOSTA). Presiden Donald Trump menandatangani RUU ini menjadi undang-undang pada
bulan berikutnya. dan membentuk RUU Senat dan House AS yang sebagai paket FOSTA-
SESTA menjadi undang-undang pada 11 April 2018. Mereka mengklarifikasi undang-
undang perdagangan manusia untuk menjadikannya ilegal untuk secara sadar membantu,
memfasilitasi, atau mendukung perdagangan seks, dan mengubah Pelabuhan aman Bagian
230 dari Undang-Undang Kesusilaan Komunikasi (yang membuat layanan online kebal
dari tanggung jawab perdata atas tindakan penggunanya) untuk mengecualikan penegakan
hukum federal atau menyatakan undang-undang perdagangan seks dari kekebalannya.

Penyedia layanan online dapat dimintai pertanggungjawaban atas iklan layanan
seksual yang dipasang di situs mereka. Amandemen tersebut juga memungkinkan aparat
penegak hukum negara untuk mengadili kasus-kasus ini. Bersama-sama, reformasi
dimaksudkan untuk mengganggu, memecah, dan mengecilkan pasar prostitusi online.
Sebuah organisasi Pencegahan Pelecehan Anak baru, Yayasan Prostasia, terbentuk.
Organisasi tersebut mengambil pendekatan yang lebih positif terhadap seks untuk
memerangi pelecehan terhadap anak di bawah umur, menentang undang-undang yang
benar-benar menargetkan pornografi atau pekerjaan seks dengan kedok perlindungan anak.
Prostasia mempromosikan pendekatan berbasis penelitian untuk pencegahan pelecehan
seksual anak sebelum terjadi, untuk membantu memberikan akses kepada pembuat

undang-undang ke data yang lebih akurat dan tidak memihak tentang cara mencegah
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kejahatan paling serius ini tanpa mengorbankan akses ke keamanan dan keadilan. Selain
itu, dalam prosesnya ECPAT juga mempromosikan proses ratifikasi protokol-protokol
perdagangan manusia oleh pemerintah AS. AS sebagai anggota ECPAT terus melakukan
kolaborasi dengan SACG untuk menyelaraskan program kerjanya dengan rencana kerja
SAIEVAC vyaitu dalam memantau kemajuan negara-negara bagian di Amerika dalam
menangani masalah di AS dimana ECPAT sebagai alat atau instrumen untuk mengurangi
perdagangan anak dengan mengadopsi Stockholm Agenda for Action yang mana telah
diadopsi juga National Plan of Action untuk eksploitasi seksual anak. National Plan of
Action merupakan salah satu instrumen bagi negara-negara yang melakukan perdagangan
lintas negara dengan AS dan menjadi sebuah strategi yang dilakukan oleh ECPAT dalam
mengurangi perdagangan anak.
Gambar 1.1 Peta pelatihan anti-perdagangan

manusia danundang-undang penandaan menurut negara bagian

Sumber: Unpacking human trafficking Vol. 3

Menurut laporan Unpacking human trafficking Vol. 3 negara-negara bagian pada peta
di atas telah mengadopsi menggalakkan anti-human trafficking seperti adapun Negara-
negara bagian yang telah mengadopsi undang-undang dan pelatihan anti perdagangan

manusia yaitu Guam; Albert Lea, Min.; Baltimore; Chicago; Kabupaten Fulton, Georgia;



Hapeville, Ga; Houston; Jacksonville, Florida; Pantai Panjang, California; Los Angeles;
Pantai Miami, Florida; Danau Miami, Florida; Minneapolis; New Orleans; Phoenix;
Kabupaten Pangeran George, Md.; Pueblo dari Laguna, N.M.; dan Tucson. ECPAT-USA,
merilis pembaruan terbaru dalam serangkaian laporan yang merinci pelatihan anti-
perdagangan manusia dan undang-undang penandaan, serta potensi perdata dan pidana
kewajiban, di setiap negara bagian.

Di dalam laporan tersebut juga menyebutkan bahwa ECPAT-USA bekerja sama
dengan perusahaan hotel dan penginapan untuk meningkatkan kesadaran tentang
bagaimana bisnis dapat membantu mencegah penyelundup menggunakan industri untuk
praktik korupsi mereka sendiri. Hal ini dilakukan karena pada tahun 2020, hotel dilaporkan
sebagai tempat paling umum terjadinya perdagangan seks. Dalam 77% kasus perdagangan
seks aktif yang melibatkan tindakan seks lengkap, tindakan seks terjadi di sebuah hotel.
Dengan pelatihan yang tepat, karyawan hotel ditempatkan secara unik untuk mengenali
dan melaporkan aktivitas mencurigakan yang terkait dengan perdagangan seks. ECPAT -
USA menawarkan alat dan sumber daya untuk membantu hotel memerangi perdagangan
seks. ECPAT juga memberikan dukungan berupa pelatihan anti-human trafficking secara
gratis untuk karyawan hotel yang dikembangkan bersama American Hotel & Lodging
Association (AHLA) dan Marriott International. Selain itu, ECPAT-USA telah mencatat
yurisdiksi di mana pemerintah daerah telah membuat poster, pelatihan, dan sumber daya
lain yang dapat digunakan perusahaan dalam pekerjaan anti-perdagangan manusia.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, peneliti tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut peran yang dilakukan oleh End Child Prostitution, Child Pornography and
Traffiking of Children for Sexual Purposes (ECPAT) Amerika Serikat sebagali
International Non-Governmental Organization (INGO) dalam mengatasi child trafficking

di negara Amerika Serikat dan pada penelitian ini akan berfokus pada tahun 2017-2019
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tepatnya pada masa pemerintahan Donal Trump hal ini dikarenakan pada masa ini kasus
Child Trafficking mengalami penurunan jumlah kasus dan terjadinya penurunan kasus ini
disebabkan karena adanya keterlibat ECPAT. Oleh karena itu peneliti membuat penelitian
yang berjudul “Peran End Child Prostitution, Child Pornography and Traffiking of
Children for Sexual Purposes (ECPAT) Dalam Menurunkan Angka Child Trafficking

di Amerika Serikat”

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana peran end child prostitution, child pornography and traffiking of children
for sexual purposes (ECPAT) dalam menurunkan angka child trafficking di Amerika

Serikat tahun 2017-2019?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Objektif
Untuk mengetahui peran end child prostitution, child pornography and traffiking of
children for sexual purposes (ECPAT) dalam menurunkan angka child trafficking di

Amerika Serikat tahun 2017-2019.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta wawasan mengenai
sejauh mana kasus perdagangan anak di Amerika Serikat dan peran yang dilakukan oleh
NGO. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan ilmu

pengetahuan.
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1.4.2 Manfaat Praktis
Manfaat praktis pada hasil penelitian ini dapat menjadi acuan dan referensi bagi
ECPAT yang berada di Negara lain mengingat terjadinya jumlah penurunan kasus di

Amerika Serikat pada tahun 2017-20109.
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